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ABSTRAK 

Latar Belakang : Mahasiswa kedokteran tingkat akhir menghadapi berbagai 
tekanan akademik dan psikologis selama proses penyusunan skripsi yang dapat 
menyebabkan burnout. Resiliensi berperan penting dalam membantu individu 
untuk beradaptasi terhadap tekanan dan bangkit dari kegagalan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh resiliensi terhadap tingkat burnout pada 
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana (UKDW) yang 
sedang mengerjakan skripsi. 

Metode : Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross- 
sectional. Subjek penelitian berjumlah 41 mahasiswa angkatan 2021 yang dipilih 
menggunakan teknik purposive sampling sesuai kriteria inklusi dan eksklusi. 
Instrumen yang digunakan meliputi Brief Resilience Scale (BRS) untuk mengukur 
tingkat resiliensi dan The Oldenburg Burnout Inventory (OLBI) untuk menilai 
tingkat burnout. Data dianalisis menggunakan uji normalitas Shapiro–Wilk dan uji 
korelasi Pearson. 

Hasil : Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan 
antara resiliensi dengan burnout, baik pada dimensi pelepasan diri (r = -0,577; p = 
0,000) maupun kelelahan (r = -0,324; p = 0,038). Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi tingkat resiliensi yang dimiliki mahasiswa, semakin rendah tingkat 
burnout yang dialami selama proses pengerjaan skripsi. 

Kesimpulan : Resiliensi memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap 
tingkat burnout pada mahasiswa kedokteran yang sedang mengerjakan skripsi. 
Peningkatan resiliensi dapat menjadi strategi penting dalam mencegah burnout 
akademik dan menjaga kesejahteraan mental mahasiswa. 

Kata Kunci : resiliensi, burnout, mahasiswa kedokteran, skripsi, stres akademik 
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ABSTRACT 

 
Background : Final-year medical students face various academic and 
psychological pressures during the thesis writing process, which can lead to 
burnout. Resilience plays a crucial role in helping individuals adapt to stress and 
recover from difficulties. This study aimed to determine the effect of resilience on 
the level of burnout among medical students at the Faculty of Medicine, Universitas 
Kristen Duta Wacana (UKDW), who are currently working on their thesis. 

Methods : This research was a quantitative study with a cross-sectional design. A 
total of 41 students from the 2021 cohort were selected using a purposive sampling 
technique based on inclusion and exclusion criteria. The instruments used were the 
Brief Resilience Scale (BRS) to measure resilience and the Oldenburg Burnout 
Inventory (OLBI) to assess burnout. Data were analyzed using the Shapiro–Wilk 
normality test and Pearson correlation test. 

Results : The results showed a significant negative correlation between resilience 
and burnout, both in the disengagement dimension (r = -0.577; p = 0.000) and the 
exhaustion dimension (r = -0.324; p = 0.038). This indicates that higher resilience 
levels are associated with lower burnout levels among students during the thesis 
process. 

Conclusion : Resilience has a significant negative effect on burnout levels among 
medical students working on their thesis. Enhancing resilience may serve as an 
effective strategy to prevent academic burnout and maintain students’ mental well- 
being. 

Keywords : resilience, burnout, medical students, thesis, academic stress 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Mahasiswa tahun terakhir membutuhan resiliensi akademik untuk 

menyelesaikan tugas akhir mereka (Fitriana et al., 2023). Resiliensi 

membantu mahasiswa untuk dapat menerima segala tekanan dan bangkit dari 

kegagalan serta rasa optimis, semangat hidup yang besar, menggapai prestasi 

maksimal dan berfungsi diiringi dengan optimisme untuk dapat 

menyelesaikan tantangan tersebut (Janah et al., 2022). Salah satu studi yang 

ada dalam Bird et al., (2020) mengatakan bahwa mahasiswa kedokteran tahun 

ketiga dan keempat memiliki resiliensi yang lebih rendah daripada mahasiswa 

lainnya. Penelitian yang dilakukan oleh Fitriana et al. (2023) menunjukkan 

hasil sebesar 63,82% mahasiswa tahun akhir memiliki tingkat resiliensi 

rendah. Penelitian Beg et al.  (2024) sebesar 43,9% mahasiswa kedokteran 

menunjukkan tingkat resiliensi yang rendah. Lin et al. (2019) menjelaskan 

bahwa peran resiliensi telah terbukti terkait positif dengan kesejahteraan 

mahasiswa kedokteran. Resiliensi dapat berkurang karena adanya stres, 

mahasiswa bidang kesehatan memiliki beban akademik tinggi yang dapat 

menyebabkan masalah kesehatan mental dan berpotensi menyebabkan 

burnout (Hanna et al., 2022). 

Burnout pada mahasiswa kedokteran dapat terjadi terus menerus 

sepanjang masa perkuliahan. Hal ini dapat dikaitkan dengan tekanan 

psikologis, penyakit psikiatrik, beban kerja yang tinggi, harga diri yang 
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rendah dan kekhawatiran berlebihan (Daud et al., 2020). Berdasarkan 

literature review yang dilakukan oleh Daud et al. (2020) dikatakan bahwa 

prevalensi burnout pada mahasiswa kedokteran lebih tinggi dibandingkan 

mahasiswa yang bukan prodi kedokteran (27,3% vs 20,1%). Penelitian yang 

sama dilakukan oleh Kyaw et al. (2022) mengatakan bahwa tingkat burnout 

mahasiswa kedokteran lebih tinggi (2,6%) dibandingkan mahasiswa yang 

bukan prodi kedokteran (1,3%). Dalam hasil penelitian yang dilakukan Kyaw 

et al. (2022), mereka mendapatkan bahwa sebagian besar mahasiswa 

kedokteran dan mahasiswa non-kedokteran memiliki tingkat burnout masing-

masing 28,3% dan 26,5%. Mahasiswa tingkat akhir Fakultas Kedokteran 

memiliki tingkat burnout yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa 

kedokteran tahun lainnya (Anjani Putri et al., 2023). Dalam penelitian Anjani 

Putri et al. (2023) ditemukan sebanyak 22,4% mahasiswa tahun akhir 

mengalami burnout. 

Dari beberapa penelitian yang pernah dilakukan, resiliensi yang tinggi 

pada suatu individu dapat memberikan perlindungan atau mengatasi dari 

beberapa permasalahan (Maylani & Kusdiyati, 2020). Menurut Septiani dan 

Fitria dalam penelitian Ramadanti & Herdi, (2022) menjelaskan bahwa 

individu yang resilien dapat melakukan penyesuaian diri dengan bermacam 

perubahan dan permasalahan yang terjadi, sehingga individu dapat 

menghadapi stres yang lebih sedikit dan sebaliknya. Resiliensi memiliki 

peran dalam menurunkan burnout (Redityani & Susilawati, 2021). Tiga 

model resiliensi dapat menjadi salah satu penjelasan bagaimana proses 
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resiliensi berperan dalam kondisi burnout (Redityani & Susilawati, 2021). 

Ketiga model resiliensi yang dapat dipahami sebagai fungsi atau peran 

resiliensi itu sendiri antara lain sebagai kompensasi, sebagai protektif dan 

sebagai tantangan (Redityani & Susilawati, 2021). Pada penelitian 

sebelumnya belum cukup banyak penelitian yang membahas terkait variabel 

yang peneliti bahas. Banyaknya penelitian membahas terkait burnout pada 

saat masa pandemi dan bukan pada mahasiswa akhir tahun.  

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji 

Pengaruh Resiliensi Terhadap Burnout Pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran 

UKDW Dalam Mengerjakan Skripsi. Mahasiswa Fakultas Kedokteran 

UKDW dipilih menjadi sasaran penelititan, mengingat belum adanya 

penelitian serupa di lingkungan ini. Harapannya penelitian ini dapat 

memberikan gambaran kepada Mahasiswa Fakultas Kedokteran UKDW 

terhadap cara mengatasi dan keluar dari situasi menekan seperti pengerjaan 

skripsi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana Pengaruh Resiliensi Terhadap burnout Mahasiswa Fakultas 

Kedokteran UKDW yang sedang mengerjakan skripsi? 

1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk melihat apakah dengan tingkat resiliensi yang tinggi akan 

menurunkan resiko terjadinya kejadian burrnout. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

1.  Mengetahui pengaruh resiliensi terhadap burnout mahasiswa yang 

sedang mengerjakan skripsi 

2.  Mengukur tingkat burnout mahasiswa selama pengerjaan skripsi 

3.  Mengukur tingkat resiliensi mahasiswa selama pengerjaan skripsi 

1.4 Manfaat 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Dapat membuktikan secara ilmiah bahwa ada Pengaruh Resiliensi 

Terhadap Burnout Mahasiswa Fakultas Kedokteran UKDW dalam 

Mengerjakan Skripsi di Universitas Kristen Duta Wacana. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1.  Bagi Mahasiswa 

Dari penelitian ini diharapkan mahasiswa dapat mengetahui 

bagaimana cara mereka mengatasi atau beradaptasi di kondisi yang 

menekan mereka seperti saat mengerjakan skripsi 

2.  Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan sebagai acuan sumber data untuk 

pengembangan penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan 

pengaruh resiliensi terhadap burnout Mahasiswa Fakultas Kedokteran 

UKDW dalam mengerjakan skripsi. 
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1.5 Keaslian Penelitian 

Keaslian penelitian diperoleh dengan proses pencarian penelitian yang relevan dalam www.scholar.google.com dengan kata 

kunci “resiliensi” dan “burnout” ditemukan artikel dieksklusikan dalam 5 tahun terakhir dengan rentang waktu 2019-2024 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

Peneliti  Judul Penelitian Metode Penelitian  Hasil 

(Redityani & 

Susilawati, 

2021) 

Peran Resiliensi dan 

Dukungan Sosial terhadap 

Burnout pada Mahasiswa 

Fakultas Kedokteran 

Universitas Udayana 

Kuantitatif 

Instrumen :  

1. Maslach Burnout Inventory 

(MBI) digunakan untuk mengukur 

skala burnout 

2. Resilience Test (RQ Test) 

digunakan untuk mengukur 

resiliensi 

3. The Social provision scale 

untuk mengukur dukungan sosial 

 

Resiliensi dan dukungan sosial berperan 

terhadap burnout. 

Burnout termasuk dalam kategori rendah  

Resiliensi tergolong tinggi 

Dukungan sosial tergolong tinggi 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://www.scholar.google.com/
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(Maylani & 

Kusdiyati, 

2020) 

Pengaruh Resiliensi 

terhadap Academic Burnout 

Mahasiswa di Masa 

Pandemi COVID-19 

Kuantitatif metode kausalitas 

Instrumen : 

1. Gadzella’s Student-Life Stres 

Inventory (SLSI) digunakan  

untuk mengukur stres akademik. 

2. Connor-Davidson Resilience 

Scale (CD-RISC) digunakan 

untuk mengukur resiliensi. 

3. Ketiga, Maslach Burnout 

Inventory-Student Survey  

(MBI-SS) digunakan untuk 

mengukur academic burnout. 

 

 

 

 

 

 

Sebagian besar mahasiswa mengalami 

stres akademik rendah, perempuan 

cenderung lebih tinggi dibanding laki-

laki dan menurun seiring bertambah usia; 

Sebagian besar mahasiswa memiliki 

resiliensi tinggi, laki-laki memiliki 

resiliensi lebih tinggi dibanding 

perempuan, muda maupun tua memiliki 

kemampuan resiliensi yang tinggi 
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(Luthfiyah et 

al., 2023) 

Hubungan Resiliensi 

Dengan Tingkat Efikasi Diri 

Pada Mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Tahap Sarjana 

Universitas Malahayati 

Kuantitatif analitik observasional 

dengan design Cross  

Instrumen : 

1. The Academic Resilience  

Scale 30 (ARC-30) digunakan 

untuk mengukur resiliensi 

akademik 

2. Generally  

Self-Efficacy Scale (GSES) 

digunakan untuk mengukur 

efikasi diri 

Terdapat hubungan bermakna antara 

resiliensi dengan tingkat efikasi diri.  
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(Ramadanti & 

Herdi, 2022) 

Hubungan antara Resiliensi 

dan Dukungan Sosial 

dengan Stres Akademik 

Mahasiswa Baru di Jakarta 

pada Masa Pandemi Covid-

19 

Metode korelasional 

Instrumen : 

1. Connor - Davidson Resilience 

Scale (CD 

RISC) untuk mengukur resiliensi 

mahasiswa,  

2. Multidimensional Scale of 

Perceived Social  

Support (MPSS) untuk mengukur 

dukungan  

sosial  

mahasiswa,  

3. Student Stres  

Inventory (SSI) untuk mengukur 

stres  

akademik mahasiswa. 

Resiliensi dan dukungan sosial terbukti 

sebagai faktor yang mempengaruhi stres 

akademik. Semakin tinggi resiliensi dan 

dukungan sosial maka akan semakin 

rendah stres akademik yang dimiliki 

 

Perbedaan yang terdapat pada penelitian ini adalah fokus dari permasalahan hanya berada di burnout selama mengerjakan 

skripsi yang merupakan mahasiswa tahun akhir. Berbeda dengan beberapa penelitian yang sudah dilakukan, dimana penelitian 
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sebelumnya meneliti tentang academic burnout yang bisa berasal dari proses pembelajaran, tuntutan nilai sempurna, atau 

hilangnya motivasi belajar. Perbedaan lain yang bisa dilihat pada penelitian sebelumnya, ialah faktor dari masa pandemi. 

Penelitian yang dilakukan peneliti sudah tidak berada dalam masa pandemi dan hal inilah yang menjadi pembeda penelitian 

sebelumnya dengan peneliti ini. 

 

 

  



 

 

55 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Terdapat hubungan signifikan antara resiliensi dengan burnout. 

Semakin tinggi resiliensi maka semakin rendah kejadian burnout dan semakin 

tinggi pelepasan diri maka semakin tinggi juga kelelahan. 

5.2 Saran 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menganalisi faktor  penyebab lain, 

seperti dukungan sosial dan sosial ekonomi. 

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengambil responden lebih dari 

satu instansi 
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